Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 3, September 2025

PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MATERI
BANGUN DATAR KELAS Il UPT SD NEGERI DOROMUKTI

Ayunda Dewi Puspita', Wendri Wiratsiwi?
12PGSD FKIP Universitas PGRI Ronggolawe
'ayunda23112003@gmail.com, 2wendriwiratsiwi3489@gmail.com

ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the implementation of the Problem-
Based Learning model to improve math learning outcomes on the topic of flat
shapes for second-grade students at UPT SD Negeri Doromukti. The applied
approach is Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis and McTaggart
model implemented in 2 cycles. Each cycle involves four main stages: planning,
action, observation, and reflection. The research targets include second-grade
students at UPT SD Negeri Doromukti, and the information collection process is
carried out using observation and test techniques. Based on preliminary
observations, it is known that the teacher still predominantly uses the lecture
method. The data obtained show that the implementation of the Problem-Based
Learning model can improve learning outcomes. This is evidenced in cycle 1, where
8 students reached the Minimum Passing Criteria (KKTP) with an average score of
70, followed by cycle 2, where there was an increase with 10 students meeting the
KKTP with an average score of 80, thus it can be concluded that the desired target
has been achieved, which is a minimum average score of 75.

Keywords: learning outcomes, problem based learning, elementary education
ABSTRAK

Tujuan dari riset ini dimaksud untuk mengetahui implementasi model Problem
Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar matematika topik bangun datar
kelas Il UPT SD Negeri Doromukti. Pendekatan yang diterapkan yaitu Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTanggart dengan penerapan
dalam 2 siklus. Setiap siklus melibatkan empat tahap utama yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sasaran penelitian mencakup siswa kelas |l
UPT SD Negeri Doromukti, proses pengumpulan informasi dilaksanakan
mengunakan teknik observasi dan tes. Berdasarkan dari observasi awal, diketahui
guru masih dominan menggunakan metode ceramah. Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar. Dibuktikan padaada siklus 1, sebanyak 8 siswa
mencapai KKTP dengan rata-rata 70, dilanjutkan kembali pada siklus 2, terjadi
peningkatan yaitu 10 siswa yang memenuhi KKTP dengan perolehan rata-rata
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sebesar 80, sehingga dapat disimpulkan bahwa target yang diinginkan telah

tercapai, yaitu nilai rata-rata minimal 75.

Kata Kunci: hasil belajar, model problem based learning, sekolah dasar

A.Pendahuluan

Pendidikan memiliki  peran
strategis membangun perkembangan
bangsa karena dapat menghasilkan
individu yang berkualitas. Akibatnya,
pendidikan menjadi faktor utama
dalam mendukung perkembanagan
terknlogi yang terus mengalami
kemajuan, pendidikan menjadi faktor
utama dalam mendukung peningkatan
kualitas  hidup, mengembangkan
potensi individu secara optimal dan
berkelanjutan (Amalia et al., 2023).
Pendidikan adalah proses
mengajarkan yang dilakukan oleh
seorang guru kepada siswa, dapat
diharapkan orang dewasa tersebut
dapat menjadi contoh teladan,
pembelajaran, mengarahkan, dan
meningkatkan moral serta etika, serta
menggali wawasan masing-masing
individu (Zaini et al., 2023).

Sekolah

pendidikan formal, tempat di mana

sebagai lembaga
berlangsungnya proses pendidikan
mencakup Kkegiatan pembelajaran
didalamnya (Aryanthi et al., 2019).
Tingkat sekolah dasar sebagai fondasi

utama dalam proses pendidikan

formal yang sangat penting karena
siswa berada dalam masa
perkembangan yang dinamis, di mana
perilaku dan sikap mereka dapat
berubah seiring waktu. Oleh sebab itu,
pendidikan di jenjang ini perlu
disesuaikan dengan karakteristik anak
serta didukung oleh kondisi dengan
tepat, agar mereka mampu terlibat
dalam kegiatan pembelajaran dan
memperoleh pencapaian belajar yang
optimal sesuai tujuan Pendidikan
(Hanum et al., 2022).

Matematika termasuk ke dalam
mata pelajaran fundamental yang
memiliki berkontribusi besar
mendukung perkembangan potensi
siswa. Sebagai pelajaran yang
bersifat wajib pada semua level
pendidikan, dimulai dari sekolah dasar
hingga  universitas, = matematika
berperan pada pembentuk pola pikir
logis dan keterampilan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan.
Dengan demikian diperlukan kesiapan
yang optimal dari siswa untuk
menguasai materi matematika secara
efektif (Husnidar & Hayat, 2021).

Matematika tetap menjadi sebuah
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masalah di ranah pendidikan, karena
sebagian besar siswa berpendapat
bahwasanya mata pelajaran

matematika adalah pembelajaran
monoton, menakutkan, dan masih
menimbulkan

beragam  persepsi

kurang positif dikalangan siswa.
Akibatnya, sebagian besar siswa
mendapatkan nilai yang begitu
mengecewakan dalam pembelajaran
matematika (Susanti, 2020).

Keberhasilan pada  proses
pengajaran matematika di tingkat
sekolah dasar bergantung dengan
peran guru. Apabila guru sudah
memahami

benar-benar konsep

matematika sehingga mampu
menginspirasi siswa guna terlibat
dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika, capaian pembelajaran
yang diharapkan dalam kegiatan
belajar matematika di sekolah dapat
diwujudkan secara optimal (Makinem,
2015).

diperlukan

Kreativitas guru sangat

untuk mendukung
pembelajaran  matematika, oleh
karena itu kreativitas guru adalah
sebuah wusaha untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang manarik,
dengan harapan agar siswa merasa
termotivasi untuk berpartisipasi dalam
Proses

kegiatan ~ pembelajaran.

manajemen  pembelajaran  yang

didukung oleh inovasi dari pengajar
dapat mencapai kesuksesan selama
proses pembelajaran (Utami et al,
2019). Tingkat pemahaman konsep
yang masih rendah umumnya
dipengaruhi oleh minimnya semangat
siswa dan kurangnya partisipasi aktif
selama pembelajaran. Konidis ini
berakibat pada kesulitan siswa dalam
mengusai
(Rahmatillah et al., 2025).

Hasil belajar mengacu pada

konsep-konsep baru

capaian yang diraih oleh siswa
sebagai hasil dari kegiatan
pembelajaran dalam rentang periode
tertentu.

Capaian ini  menjadi

gambaran dari intensitas serta
kesungguhan siswa dalam mengikuti
kegiatan belajar. Semakin besar
upaya yang ditempuh siswa, maka
semakin besar pula kemungkinan
hasil yang diperoleh. Dengan kata
lain, hasil belajar dapat dimanfaatkan
standar penilaian terhadap sejauh
mana pencapaian pembelajaran telah
tercapai (Yandi et al., 2023).
Berdasarkan data hasil
observasi di kelas Il UPT SD Negeri
Doromukti, selama pelaksanaan
proses belajar, guru masih dominan
menerapkan metode Tacher centered
atau masih menempatkan guru

sebagai aktor utama dalam proses
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pembelajaran, hal ini berdampak
rendahnya partisipasi siswa belum
optimal. Dalam pendekatan ini,
metode ceramah masih menjadi
strategi yang sering digunakan oleh
guru, dimana guru hanya
menyampaikan informasi secara satu
arah. Akibatnya keterlibatan siswa
sebatas mendengarkan, tanpa ikut
interaksi dan partisipasi aktif dalam
pembelajaran matematika materi
bagun datar, kondisi ini membuat
siswa cenderung bosan, kehilangan
minat belajar dan tidak memberikan
fokus optimal terhadap penyampaian
materi yang dilakukan oleh guru.
Kondisi tersebut berdampak terhadap
capaian hasil belajar, ditunjukkan
dengan hasil pengukuran kemampuan
awal, diketahui bahwa hanya 5 dari 11
siswa yang mampu memenuhi KKTP
atau sebesar 45%, sementara itu
masih banyak siswa belum mencapai
KKTP sekitar 6 siswa atau sekitar 55%
dari jumlah siswa yang ada.
Berdasarkan
disebutkan sebelumnya di UPT SD

Negeri Doromukti, diketahui bahwa

masalah yang

siswa menghadapi hambatan dalam

memahami  materi  pembelajaran
sehingga berakibat pada kurangnya
capaian hasil belajar siswa. Sebagai

upaya dalam menangani kendala

tersebut, penerapan model Problem
Based
pendekatan yang dijadikan sebagai

Learning salah satu
alternatif strategi mengajar yang
relevan digunakan.

Model Problem Based Learning
(PBL) merupakan suatu pendekatan
yang menekankan partisipasi siswa
situasi atau

dengan menghadapi

permasalahan  kontekstual yang
berkaitan
(Ardianti et al., 2021). Sintaks Problem

Based Learning meliputi: (1) Orientasi

dengan pengalaman

siswa pada masalah, (2)
Mengorganisasi peserta didik untuk
belajar secara mendiri atau kelompok,
(3) Membimbing proses penyelidikan
individu maupun  kelompok, (4)
Memfasilitasi pengembangan serta
menyajikan hasil karya atau temuan,
(5) Melakukan analisis serta evaluasi
terhadap proses dan hasil pemecahan
masalah (Mudlofi & Rusyidiyah,
2016). Model PBL mengajak siswa
untuk aktif

mengasah

mencari solusi dan

kemampuan  mereka
dalam menyelesaikan permasalah.
dihadirkan

kegiatan pembelaran berasal dari

Permasalah selama

keadaan konkret yang umum
ditemukan dalam dalam konteks
kehidupan nyata. Keberhasilan

pendekatan ini mampu memperkuat
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jalannya  kegiatan = pembelajaran
menjadi lebih meningkatkan minat,
melalui partisipasi aktif siswa dalam
masalah,

penyelesaian dengan

berkontribusi terhadap terciptanya
mereka untuk mengambil peran dalam
interaksi belajar mengajar
berlangsung (Ariyani & Kristin, 2021).

Kegiatan pengajaran dilakukan
model Problem  Based
(PBL)

digunakan pada saat implementasi

melalui

Learning dinilai  relevan
proses belajar mengajar di ruang

kelas karena memiliki sejumlah

kelebihan.  Pendekatan tersebut
mengajak siswa terlibat secara aktif
dalam memahami materi, tidak
semata mata menghafal. PBL

berperan dalam meningkatkan
keaktifan peserta didik, mengasah
kemampuan pemecahan masalah
melalui kolaborasi kelompok, serta
memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan pemahaman sendiri
dengan
(Ariyani & Kristin, 2021). Berbagai

kelebihan yang dimiliki model ini

pendampingan dari guru

temuan studi
(Pujiati, 2022)

berjudul “Penerapan Model Problem

memperkuat hasil

sebelumnya dari

Based Learning Untuk Meningkatkan
Hasil belajar Matematika Siswa”.

mengacu terhadap hasil temuan

implementasi model tersebut mampu
meningkatan capaian hasil belajar
siswa. Menurut (Noviati, 2022) yakni
Model
Based
Learning (PBL) dalam Meningkatkan
Hasil Belajar IPA di SD”. Model
efektif

capaian hasil belajar mata pelajaran

dengan judul “Penerapan

Pembelajaran Problem

tersebut meningkatakan
IPA mendapatkan ketuntasan 92%.

Disimpulkan bahwa penelitian
terdahulu menunjukkan penerapan
model Problem Based Learning
mampu meningkatkan hasil belajar
siswa. Merujuk pada penjabaran
tersebut, peneliti menetapkan judul
penelitian “Penerapan Model Problem
Based Learning Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Materi
Bangun Datar Kelas Il UPT SD Negeri
Doromukti”. Adapun tujuan penelitian
untuk mengkaji penerapan metode
Problem Based Learning (PBL) dapat
berkontribusi terhadap peningkatan

hasil belajar.

B. Metode Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan diimplementasi oleh guru
guna mencapai tingkat pemahaman
siswa, menelaah efektivitas kurikulum,
serta mengevaluasi metode dan

strategi pembelajaran yang
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digunakan. Selain itu, penelitian juga
memiliki tujuan untuk megukur hasil
belajar serta kemajuan capaian
belajar siswa di lingkungan sekolah
(Utomo et al., 2024). Fokus penelitian
diarahkan untuk mengoptimalkan
hasil belajar terhadap topik bangun
datar di kelas Il UPT SD Negeri
Doromukti pada semester 1 tahun
2024/2025.

melibatkan 11 siswa dari kelas || UPT

ajaran Penelitian ini
SD Negeri Doromukti sebagai subjek
utamannya. Model peneliti ini adalah
Kammis dan McTaggart yang terdapat
empat fase inti meliputi perencanaan,
Tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Setiap siklus pada tahapan tersebut

saling berhubungan, sehinggan siklus

| ke siklus berikutnya saling
mengimplementasi.

Refleksi SIKLUS 1 Pedcsuan |
g oy <ﬂ
Penlaan

[ Pemcmn [ =]
| Reli | [ smausn | [ Pebkewan |

Pengamatan/
Penilaian

=i

Gambar 1 Bagan PTK

Instrumen pengumpulan data
diperlukan dalam proses ini vyaitu
Observasi, observasi dilakukan untuk
mendapatkan  data  pelaksanaan
pembelajaran baik pada saat prasiklus
maupun saat siklus berlangsung. Tes
diterapkan guna menggali informasi
terkait capaian hasil belajar siswa
melalui lembar soal yang terdiri dalam
bentuk soal pilihan ganda materi
bangun datar. Penelitian tersebut
memanfaatkan dua  pendekatan
dalam menganalisis data, yakni
pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
kualitatif

pengolahan  data  hasil

Pendekatan diterapkan
dalam
observasi yang dikumpulkan selama
pelaksanaan tindakan dalam tiap
siklus. Fokus utama dalam analisis
kuantitatif ini adalah mengolah data
capaian belajar siswa guna
mengetahui adanya peningkatan hasil

belajar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kegiatan proses penelitian
diselenggarakan di UPT SD Negeri
Doromukti. Penelitian ini dilaksanakan
di kelas 2 terdiri dari 11 siswa, dengan
diantaranya 8 perempuan dan 3 laki-
laki. Penelitian ini  mengangkat
masalah lemahnya capaian hasil

belajar siswa kelas |l pada topik

728



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 3, September 2025

bangun datar. Dengan melakukan
penlitian tindakan kelas, pendidik
mampu menemukan dan menerapkan
strategi yang lebih efektif, berinovatif
secara berkesinambungan, serta
meningkatkan proses belajar demi
tercapainya
(Gusmaningsih et al., 2023).

Model Problem Based Learning

tujuan  pembelajaran

merupakan model pembelajaran yang
berawal dari suatu permasalahan, di
mana peserta didik perlu memperoleh
pengetahuan baru agar mampu
menemukan solusi atas
permasalahan tersebut (Khakim et al.,
2022).

guru bukanlah satu-satunya sumber

Menurut teori konstruktivis,

informasi, sehingga siswa perlu

memnafaatkan  berbagai sumber

informasi lain untuk memperluas
pengetahuan (Solichin, 2021). Situasi
tersebut menjadi dasar dilakukannya
penelitian  tindakan kelas yang
bertujuan untuk mengoptimalkan hasil
belajar siswa. Sebelum kegiatan
penelitian, guru merancang
perencanaan sebelum pembelajaran
dilaksanakan.
Hasil Siklus |
Perencanaan pembelajaran
pada siklus | yaitu mempersipkan
LKPD,

pembelajaran dan soal

modul ajar, media

evaluasi.

Setelah melaksanakan pembelajaran

pada tahap  evaluasi peneliti
memberikan lembar soal evaluasi
untuk mengetahui hasil belajar siswa
usai menerapkan model Problem
Based Learning. Adapun rincian hasil

pada siklus | disajikan sebagai berikut:
Tabel 1 Hasil Belajar Siklus |

Nilai Jumlah Kategori Presentase

Siswa
>75 8 Tuntas 73%
<75 3 Tidak 27%
Tuntas
Jumlah 11 100%

Sesuai dengan data yang tertera

tabel maka diambil kesimpulan
adanya peningkatan dalam
pencapaian hasil belajar siswa,

namun masih terdapat 3 siswa masih
belum memenuhi KKTP, hal tersebut
terjadi karena siswa belum terbiasa
belajar menggunakan model tersebut,
jadi siklus Il harus dilakukan perbaikan
untuk meningkatkan capaian hasil
belajar.
Hasil Siklus I

Ditahap implementasi siklus |l
terdapat perencanaan pengajaran
yaitu mempersipkan modul ajar,
LKPD, media pembelajaran dan soal
Setelah

pembelajaran pada tahap evaluasi

evaluasi. melaksanakan

peneliti memberikan lembar soal

evaluasi guna mengetahui

pencapaian perfoma aktivitas siswa

729



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 3, September 2025

setelah  diimplementasikan model
Problem Based Learning. Sementara
itu pencapaian hasil belajar siswa
pada siklus 2 terlihat melalui
pemaparan informasi:

Tabel 2 Hasil Belajar Siklus Il

Nilai Jumlah Kategori Presentase

Siswa
>75 10 Tuntas 90,91%
<75 1 Tidak 9,09%
Tuntas
Jumlah 11 100%

Berdasarkan pada data table 2
dapat di ambil kesimpulan bahwa
siswa telah menunjukkan kemajuan
hasil belajar pada fase siklus II.
dibandingkan siklus I siswa
memenuhi KKTP terdapat 8 siswa
dengan presentase 73%. Terjadi
peningkatan pada siklus |l dengan
ditandai dengan bertambahanya
jumlah siswa mengalami peningkatan
sebanyak 10 siswa dengan
presentase 90,91%. Dengan hasil
tersebut, pengaplikasian model
Problem Based Learning terbukti
efektif peningkatan hasil belajar siswa
di kelas I UPT SD Negeri Doromukti.
Siswa yang pencapaian belajaranya
belum memenuhi kriteria ketuntasan
siklus Il akan diberikan kesempatan
untuk diberikan remidial melalui
berbagai latihan soal yang akan

dipatau langsung oleh guru, sehingga

diharapkan siswa dapat mencapai
keberhasilan dalam belajar.

Tabel 3 Analisis Perbandingan
Hasil Belajar

Siklus Jumlah Presentase
Siswa
Prasiklus 5 45%
Siklus | 8 73%
Siklus Il 10 90,91%

100
80

60

40

20 I
0

Prasiklus  Siklus | SikluslI

Grafik 1 Perbadingan Hasil Belajar

Mengacu pada data tabel dan
grafik yang tersaji sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan bahwa adanya
kenaikan. Kondisi ini dapat dilihat
bahwa pada kemampuan awal siswa
hanya 5 siswa yang memenuhi KKTP
dengan presentase 45%, pada siklus |
siswa menunjukkan kenaikan dengan
adanya sebanyak 8 siswa yang
memenuhi KKTP atau presentase
73%, akan tetapi terdapat beberapa
kendala pada siklus | diadakanya
siklus I untuk mengupayakan

kenaikan kualitas sehingga siklus Il

diharapkan hasil belajar dapat
meningkat. Ketika telah
melaksanakan  siklus Il  terjadi

kemajuan pada kemampuan siswa
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dengan sebanyak 10 siswa telah
memenuhi KKTP dengan presentase
90,9 %.
Pembahasan
Berdasarkan dengan  hasil
observasi siswa diketahui bahwa hasil
pencapaian niai siswa pada topik
bangun datar dalam pembelajaran
matematika kelas Il masih berada
pada kategori rendah. Hal tersebut
dikarenakan adanya permasalahan
yang muncul pada proses
pembelajaran, permasalahan tersebut
ada karena guru masih cenderung
menerapkan strategi yang
mengedepankan keterlibatan guru
secara penuh dan mengandalakan
metode berbasis penjelasan verbal
dari guru yang mengakibatkan siswa
cenderung bosan saat pembelajaran,
siswa juga kurang dilibatkan saat
pembelajaran.
Dalam pelaksanaan
pembelajaran diketahui guru
cenderung menggunkaan metode
ceramah secara dominan dengan
minimnya partisipasi siswa selama
pelaksanaan proses pembelajaran di
kelas, mengakibatkan siswa menjadi
pasif pada proses pembelajaran,
interaksi antar siswa dan guru masih
sangat minim. Keadaan tersebut
menjadikan

pembelajaran  kurang

menarik dan membosanakan.
Akibatnya, minimnya partisipasi siswa
selama

berlangsungnya kegiatan

pembelajaran, kondisi tersebut
berakibat terhadap capaian hasil
belajar yang diperoleh belum cukup
untuk memperoleh capaian sesuai
standart yang ditargetkan.

Salah satu strategi yang
diterapkan untuk mengoptimalkan

peningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam pembelajaran yaitu dengan
melakukan perbaikan terhadap proses
pembelajaran yang ada. Maka sebab
itu, sebagai guru dituntut dalam
merancang pendekatan baru

pembelaaran dengan pendekatan
yang sesuai karakteristik siswa guna
menumbuhkan minat belajar.
Penerapan model Problem Based
Learning dapat menjadi alternatif dari
permasalahan tersebut.

Model tersbut dirancang agar
siswa terlibat secara aktif selama
mengidentifikasi dan memecahkan
suatu masalah sebagai bagian dari
proses pembelajaran, siswa didorong
untuk  menemukan  solusi dari
permaslaahan tersebut. Hal tersebut
dapat bermanfaat bagi siswa agar
percaya diri setelah memecahakan
suatu masalah. Dengan

meningkatkan kepercayaan diri siswa,
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siswa menunjukkan partisipasi yang
lebih aktif serta keterlibatan yang
tinggi dalam proses belajar karena
mereka memiliki keyakinan terhadap
kemampuan diri dalam
menyelesaikan setiap permasalahan.
Hal tersebut turut membangun rasa
percaya diri siswa untuk mecapai hasil
akademik yang lebih baik
dibandingkan sebelumnya.
Sepanjang tahapan prasiklus,
pemahaman siswa terhadap materi
bangun datar dalam mata pelajaran
matematika masih tergolong rendah
diperoleh nilai sebesar 65, pada fase
pra siklus, model tersebut masih
belum digunakan. Pada fase siklus I,
hasil belajar mendapatkan kemajuan,
sebagaimana diperlihatkan pada nilai
rata-rata didapat siswa sebesar 70.
Hasil yang dicapai masih belum
memenuhi target KKM dengan skor
rata-rata >75, capaian tersebut masih
berada belum menunjukkan hasil
yang optimal, sehingga diperlukan
melakukan upaya perbaikan fase

siklus 2 untuk memaksimalkan hasil

pembelajaran yang dilakukan.
Kemudian fase siklus [l siswa
mengalami kemajuan dengan

mendapatkan nilai dengan rata-rata
80. Capaian tersebut menandakan

model pembelajaran Problem Based

Learning  setiap  siklus  sudah

mencapai KKM sebesar 75.

D. Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan tingkat keberhasilan
yang memuaskan yaitu meningkatnya
hasil belajar siswa kelas Il UPT SD
Negeri Doromukti dengan
menerapkan model Problem Based
Learning. Bukti keberhasilan
peningkatan capaian tersebut terlihat
melalui  prasiklus  siswa yang
menperoleh nilai diatas KKTP hanya
terdapat 5 siswa. Sedangkan siklus |
mendapatkan  sebanyak 8 siswa
sudah memenuhi KKTP dan siklus Il
mendapatkan 10 siswa sudah
memenuhi KKTP. Dengan pernyataan
diketahui

peningkatan pada

tersebut bahwa terjadi

setiap  siklus
dengan jumlah siswa 11 dengan nilai
KKTP 75. Hal

mengidentifikasikan

tersebut
penggunaan
pendekatan Problem Based Learning

dapat berkontribusi terhadap

meningkatkannya  capaian  hasil

belajar siswa.
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